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Indonesia is famous for its cultural heritage. Campursari is a musical genre of
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2022_03_2é composed popular campursari songs. His songs were popular in Indonesia and abroad,
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the popularity of his works even though the maestro, Didi Kempot, has passed away.
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< gs- This research aims to examine the existence of regional arts and the effects of
eywordads: communication media on Didi Kempot’s Campursari music. Descriptive-qualitative
campursari music, method was applied in this research. The data were collected by observation on
communication media, YouTube, Instagram accounts, ‘Sobat Ambyar' fans, direct interviews with the Javanese
communication behavior, cultural practitioners, and literature studies. The results of the study indicate that Didi
Didi Kempot Kempot’s campursari still exists today, although it undergoes decreased interaction in

the community. Media Communication has also succeeded in influencing people's
communication behavior to interact. This is because the development of media and
technology makes it easier for the public and accelerates the dissemination of
information.

Abstrak

Kata Kunci: Lagu Campursari Didi Kempot: Eksistensi dan Pengaruh Media Komunikasi
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Indonesia terkenal sebagai negara yang memiliki warisan budaya. Genre musik
Campursari menjadi salah satu warisan budaya kesenian daerah asal Indonesia. Didi
Kempot adalah penyanyi dan musisi yang berhasil menciptakan lagu-lagu campursari
yang populer di kalangan masyarakat. Tidak hanya di Indonesia, lagu-lagu Didi
Kempot sukses meraih popularitas melalui karyanya di luar negeri, seperti Belanda,
Suriname, dll. Media komunikasi berpengaruh besar pada karya-karya sang maestro
meskipun dia kini telah tiada. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji keberadaan
kesenian daerah dan pengaruh media komunikasi terhadap musik campursari 'Didi
Kempot'. Dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif, pengumpulan data
penelitian dilakukan secara observasi pada akun YouTube, Instagram, penggemar
‘Sobat Ambyar’, wawancara secara langsung dengan budayawan Jawa, dan studi
pustaka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa musik campursari ‘Didi Kempot’ masih
terus eksis hingga saat ini, walaupun sudah mengalami penurunan interaksi di
masyarakat. Media Komunikasi juga berhasil memengaruhi perilaku komunikasi
masyarakat untuk melakukan interaksi. Hal tersebut dikarenakan perkembangan media
dan teknologi mempermudah masyarakat dan mempercepat penyebaran informasi.
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1 Pendahuluan

Perkembangan seni dan musik Campursari di Indonesia saat ini terus meningkat. Hal tersebut
diikuti oleh perkembangan teknologi media komunikasi yang terus berkembang. Saat masyarakat
mengalami perubahan dalam tatanan kehidupan Sosial politik maka akan menjadi negara yang
merdeka dan demokratis, sehingga akan berpengaruh terhadap kebebasan dan individualitas.
Hadirnya musisi baru maupun kolaborasi yang dilakukan oleh musisi lama dan baru akan memperluas
target pasar musik di masyarakat. Memasuki pertengahan tahun 2019, ada fenomena yang patut
dicermati. Hal tersebut terkait dengan eksistensi musik Campursari di masyarakat (Sari & Suprihatin,
2020).

Saat ini, perkembangan Musik Campursari tidak lepas dengan adanya sosok Didi Kempot atau
yang biasa dikenal sebagai “The Godfather of Broken Heart” atau sering dikenal juga sebagai bapak
patah hati nasional. Dilansir dari cnnindonesia.com bahwa Didi Kempot menjadi salah satu musisi
yang awalnya mendapat sedikit perhatian dari media arus utama, namun ia tak pernah sepi dari
tawaran manggung secara off-air (Wahyuni, 2019). Walau begitu nampaknya di tengah kemajuan
media dan teknologi membuat nama Didi Kempot seakan menjadi perbincangan publik dengan karya-
karya lagu Campursari yang terus eksis di masyarakat. Menurut Dessy (2017:88) informasi yang terus
tercipta di media baru memiliki kekuatan dalam menciptakan interaksi antar pengguna dan kelompok.

Seni daerah seperti campursari mampu populer kembali di segala kalangan masyarakat.
Kemudahan mengakses informasi dan pemberitaan membuat masyarakat dapat memilih sesuai
keinginan untuk bertindak dan melakukan suatu hal dalam media komunikasi. Tentu hal tersebut yang
melatarbelakangi perkembangan perilaku komunikasi penggemar Didi Kempot di media massa.
Media massa memiliki peran yang penting dalam perubahan pola perkembangan maupun tingkah
laku dalam masyarakat, sehingga kedudukan media massa memiliki peran penting di masyarakat
(Prasetyo, 2016).

Pengaruh perkembangan teknologi dan karya yang diciptakan oleh salah satu legenda musik
Indonesia tersebut menjadi satu kesatuan dalam kilas balik meningkatnya penggemar musik
campursari dan penggemar Didi Kempot atau yang biasa dipanggil sebagai “Sobat Ambyar”. Didi
Kempot adalah fenomena musik di tanah air, musisi kelahiran 31 Desember 1966 tersebut sebenarnya
memulai karir musiknya pada tahun 1984. Karir musiknya dimulai dari tahap yang sangat rendah dan
kemudian menjadi seniman jalanan (Yuliani, 2019). Akan tetapi, dilansir melalui nova.grid.id
penyanyi kondang tersebut meninggal pada tanggal 5 Mei 2020 karena serangan jantung. Tentunya,
meninggalnya musisi Campursari yang legendaris ini juga mengejutkan banyak pihak yang berduka
dan membuat sedih rakyat Indonesia (Ratih, 2020).

Sosok sederhana Didi Kempot mampu merepresentasikan lagu-lagu Campursari yang
diciptakannya sebagai lagu seluruh kalangan masyarakat. Kompas.com menyatakan bahwa alasan
Didi Kempot menjadi luar biasa adalah karena karya musiknya yang mampu meledak di kalangan
remaja dan milenial. Penikmat karya Didi Kempot atau akrab disapa Lord Didi, telah menjangkau
seluruh kalangan usia. Lagu-lagu Didi Kempot digemari di segala bidang, termasuk anak muda dari
semua daerah (Sembiring, 2020). Popularitas Didi Kempot di dunia seni musik kontemporer
Indonesia berhasil mengubah citra Campursari (Sulistyo, 2020).

Lirik lagu yang sederhana, memikat, dan bertenaga, serta dapat menembus emosi penonton
dengan iringan drum merupakan salah satu ciri lagu campursari Didi Kempot (Yuliani, 2019). Selain
itu, ungkapan “Daripada Sakit Hati Mending Dijogetin” yang kerap kali diutarakan oleh Didi Kempot
menjadikan dirinya semakin dikenal masyarakat. Ungkapan tersebut seakan mendukung para
penggemarnya yang sakit hati untuk tidak bersedih dalam waktu yang lama (Putri & Parani, 2020).
Perilaku komunikasi itulah yang memberikan interaksi sosial oleh penggemar Didi Kempot.
Komunikasi yang terjadi dalam media sosial, generasi milenial pun mampu menerima lagu-lagu
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berbahasa etnik seperti Campursari di kancah hiburan nasional, yang mencerminkan sikap
multikultural masyarakat Indonesia (Sulistyo, 2020).

Perilaku penggemar Didi Kempot didunia maya saat ini semakin banyak pengikutnya. Menurut
beritasatu.com berkat penyebaran melalui media, karya Didi Kempot kini tidak hanya mudah
didengarkan dan dirasakan untuk saat ini, namun bisa melampaui generasi mendatang. Video viral
yang dia edarkan di YouTube telah ditonton jutaan orang (Sulistyo, 2020). Tentu hal tersebut yang
melatar belakangi perkembangan perilaku komunikasi penggemar Didi Kempot di media massa.
Menurut penelitian Thoha dalam Rorimpandey dan Kalangi (2016:2), perilaku manusia merupakan
efek dari hubungan antar individu dan sekitarnya.

Menurut Nugraha dan Akbar (2018:95), media sosial saat ini menjadi wadah hal-hal populer dan
revolusioner dalam berkomunikasi. Perangkat ini ditandai dengan pemberitaan yang diakses, hingga
membuat teknologi media sosial yang muncul dan berkembang. Pemberitaan dan informasi melalui
media akan mempengaruhi perilaku sosial pada sikap dan gaya kehidupan komunitas. Dilansir
melalui republika.co.id mengatakan bahwa Indonesia saat ini telah mengalami kemajuan
perkembangan media. Media mulai perlahan beralih menuju media digital dan elektronik (Ariefyanto,
2012). Hal tersebut menyebabkan penyebaran informasi di media sosial dan massa menjadi lebih
cepat.

Perbedaan secara mutlak antara media massa dan sosial adalah media sosial tidak memiliki lisensi /
legalitas secara resmi. Oleh karena itu, siapapun dapat ikut serta menyebarkan pesan seperti media
massa, bahkan menyebarkan informasi yang sumbernya melalui media sosial tidak jelas. Tingkat
kebenaran seperti itu membuat informasi yang disampaikan sangat banyak (Azman, 2018). Terkait
perubahan pola dan perilaku komunikasi, Nugraha dan Akbar (2018:95), menyatakan bahwa berbagai
komunikasi dan relasi manusia hampir tak ada pembatas karena adanya kemampuan dan
perkembangan internet.

Media massa tidak hanya mempengaruhi sikap tetapi juga dapat memengaruhi perilaku seseorang.
Bahkan, selain itu media massa juga dapat memengaruhi institusi sosial dan sistem budaya komunitas
(Azman, 2018). Sifat persuasif yang kuat karena pengaruh media massa mampu menjadikan
masyarakat lebih cepat dalam beradaptasi terhadap perubahaan pola-pola komunikasi dan informasi.
Terkait hal tersebutlah terjadi gejala yang menyangkut adanya eksistensi dan efek media komunikasi.

Masalah keperluan akan nilai eksistensi ini sangat penting, karena ini merupakan pembuktian
akan hasil kerja atau performa di dalam suatu lingkungan (Sjafirah & Prasanti, 2016). Eksistensi
menjadi suatu tanda untuk mengetahui apakah proses atau keberadaan suatu hal akan terbukti atau
tidaknya dalam lingkungan atau sistem yang dijalankan.

Menurut Iwan (2016:160) media juga memiliki peranan yang sangat penting dalam
perkembangan dalam perilaku dan komunikasi antar masyarakat. Membangun konsep diri dan
aktualisasi diri melalui komunikasi, setiap individu mampu menjalin kerjasama demi mencapai tujuan
bersama. Keramaian yang tercipta di media sosial terjadi karena diikat oleh adanya kebutuhan
masyarakat akan informasi dan akan ada interaksi yang terjadi setelahnya pada sebuah komunitas
dengan kesepakatan mengenai kesamaan akan kekuatan masing-masing. Eksistensi pada media sosial
akan dilakukan oleh orang yang ada pada komunitas yang bersangkutan. Keadaan dan interaksi media
sosial yang memicu orang lain melakukan hal yang sama disebut dengan komunitas (Trisilowaty,
2017). Oleh karena itu, eksistensi sendiri adalah segala aktivitas yang terjadi pada objek dan dapat
dihitung atau dapat diketahui bahwa setiap individu masih memberikan tanggapan dan berhak secara
bebas mengambil sikap/tindakan untuk menemukan suatu arti.

Gejala berikutnya setelah permasalahan eksistensi adalah efek media sosial. Media memiliki sifat
dan kedudukan yang kuat untuk memengaruhi pola pikir dan tingkah laku berkomunikasi di

Copyright © 2022 Noveryan Satria Putra, Novan Nurrohim, Ima Nuryana, Yuventius Tyas Catur Pramudi




Putra, NS., Nurrohim, N., Nuryana, I., & Pramudi, YTC., (2022). Didi Kempot’s Campursari Songs: the Existence and
the Effect of Communication Media. LITE: Jurnal Bahasa, Sastra, dan Budaya 18 (1), 12-26.
https://doi.org/10.33633/lite.v18il.5386

masyarakat. McQuail dalam Prasetyo (2016:160) menjelaskan bahwa dalam praktek budaya, mode,
gaya hidup, dan norma sosial, media merupakan sarana untuk mengembangkan budaya. Hal tersebut
merupakan tanggung jawab dan fungsi media untuk memenuhi permintaan informasi melalui media.
Menurut Bungin dalam Azman (2018:3) tindakan dan perilaku serta sistem sosial budaya
dimasyarakat dipengaruhi media sehingga media komunikasi tidak hanya akan mempengaruhi sikap
seseorang saja.

Penelitian ini mengaji bagaimana musik Campursari ‘Didi Kempot” mampu eksis dan digemari
oleh masyarakat. Peneliti juga melakukan pencarian mengenai penelitian terdahulu yang memiliki
kemiripan dengan penelitian ini. Dalam penelitian ini dilakukan observasi serta wawancara sebagai
teknik pengumpulan data. Pada penelitian terdahulu dijelaskan bahwa pernah dilakukan penelitian
yang sama dengan objek penelitiannya mengenai karya-karya Didi Kempot. Penelitian yang
dilakukan oleh Yuni dan Rizaldi (2020) berfokus pada bagaimana makna kata ‘ambyar’ menjadi
identitas berkembangnya komunitas Sobat Ambyar yang merupakan penggemar Didi Kempot.
Sedangkan pada penelitian ini berfokus pada bagaimana Didi Kempot mampu meraih popularitas
kembali dan muncul penggemar yang bernama ‘Sobat Ambyar’.

Selain itu, penelitian lain mengenai penggunaan media massa dan media sosial dilakukan Azman
(2018) mengenai bagaimana penggunaan dan perkembangan media massa dan media sosial.
Penelitian ini lebih berfokus pada aktivitas yang terjadi pada media massa dan media sosial mengenai
Didi Kempot.

Dalam penelitian ini peneliti melakukan penelitian mengenai tinjauan eksistensi dan efek media
komunikasi pada musik Campursari ‘Didi Kempot’. Latar belakang penelitian ini dilandasi karena
adanya fenomena Didi Kempot yang menjadi salah satu musisi populer kembali di kalangan
masyarakat pada beberapa tahun terakhir. Pengaruh media komunikasi yang terus berkembang
membuat karya-karya Didi Kempot dapat terus dinikmati, walau sang maestro kini telah tiada. Terkait
hal tersebutlah terjadi gejala yang menyangkut adanya eksistensi dan efek media komunikasi. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menelusuri lebih jauh menyangkut kejadian tersebut.

2 Metode

Penelitian dilakukan dengan metode penelitian deskriptif kualitatif. Data dikumpulkan melalui
teknik observasi, wawancara, dan studi pustaka. Data observasi didapatkan melalui video YouTube
mengenai Didi Kempot yang telah diunduh melalui Netlytic kemudian diolah melalui tools Azure
Machine Learning dan Jupyter Notebook serta data melalui platform Instagram
@didikempot_official, @sobatambyar, dan @sobatambyarindonesia. Sedangkan data wawancara
dikumpulkan dari informan penelitian, yakni seorang budayawan. Serta data studi pustakan
dikumpulkan melalui penelitian terdahulu dan pemberitaan media mengenai musik campursari Didi
Kempot.

Penelitian kualitatif menggunakan analisis yang mengacu pada data dan memanfaatkan teori
yang mendukung penelitian tersebut. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat
deskipsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat
serta hubungan antar fenomena yang diselidiki mengenai popularitas lagu-lagu campursari karya Didi
Kempot.

Analisis Sentimen

Interaksi yang terjadi di media komunikasi menjadi sebuah opini setiap individu. Proses
komunikasi tersebut akan menjadi timbal balik yang dilakukan karena adanya kejadian atau topik
pembahasan. Sistem analisis sentimen dapat mengidentifikasi opini tersebut secara otomatis sehingga
mampu mengetahui informasi dari sumber yang berupa teks (Flores et al., 2020). Dengan adanya
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sentimen tersebut maka eksistensi dan perilaku komunikasi yang terjadi di media sosial akan
diketahui klasifikasi secara positif, negatif, atau netral.

Penulis melakukan proses pengolahan data berdasarkan penelitian terdahulu mengenai analisis
sentimen dan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Proses text preprocessing dilakukan melalui
tahap Tokening, Filtering, dan Stemming. Menurut Veronica, dkk (2020:51) Tahapan Text
Preprocessing adalah:

1. Tokenizing: tahapan ini berguna untuk menghapus tanda baca dan memisahkan tiap kata
berdasarkan indeks spasi.

2. Filtering: tahapan ini terdiri dari dua tahapan yaitu, menghilangkan semua karakter angka
pada text, dan menghapus kata yang dianggap tidak perlu atau tidak bermakna dari kamus
kata stopword.

3. Stemming: tahapan ini memproses tiap indeks kata dengan mengubahnya menjadi kata dasar.

Terkait hal tersebutlah terjadi gejala yang menyangkut adanya perubahan eksistensi dan efek
media komunikasi mengenai campursari karya Didi Kempot, sehingga penelitian ini bertujuan untuk
menelusuri lebih jauh menyangkut kejadian tersebut.

Gambar 1. Flow pengambilan data
[Sumber : Data Pribadi]
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3 Hasil dan Pembahasan
Video Klip Lagu Didi Kempot di Youtube

Youtube saat ini menjadi salah satu platform yang menjadi favorite para musisi untuk melakukan
publikasi terhadap karya-karyanya. Seperti yang dilakukan oleh Didi Kempot yaitu dengan
melakukan publikasi Video Klip melalui kanal Didi Kempot Official Channel. Lagu sang maestro
tersebut mampu mempengaruhi citra dan eksistensi musik campursari di masyarakat. Observasi yang
dilakukan melalui tools socialblade.com Didi Kempot Official Channel mendapatkan grade B+. Hal
tersebut dibuktikan dengan subscriber yang mengikuti channel tersebut sebanyak 1,88 juta pengikut.
Selain itu total penonton keseluruhan channel tersebut berhasil mencapai 416.885.681 penonton dari
91 video yang telah diunggah. Data tersebut didapatkan penulis per tanggal 17 Agustus 2021.

Hal tersebut membuktikan eksistensi lagu-lagu campursari Didi Kempot di media komunikasi,
khususnya Youtube terus berjalan walau dia telah meninggal dunia lebih dari setahun. Akses media
komunikasi yang mudah dan cepat membuat para penggemar dan masyarakat dapat melihat secara
terus menerus karya-karya campursari Didi Kempot. Rekam jejak dan publikasi media digital
memudahkan seniman-seniman daerah seperti Didi Kempot meraih eksistensinya di tengah
perkembangan zaman yang sangat dinamis.

Gambar 2. Engangement Rate Didi Kempot Official Channel
[Sumber : Socialblade]
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Gambar 3. Engangement Rate Didi Kempot Official Channel
[Sumber : Socialblade]
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Bahkan, channel Didi Kempot Official Channel per tanggal 17 Agustus 2021 masih mampu
mendapatkan rata-rata harian penambahan jumlah subscribers sebanyak 334 dengan rata — rata
viewers mencapai ratusan ribu, yakni 202.758 penonton. Selain itu terdapat beberapa video yang
berhasil mencapai puluhan juta penonton setelah diunggah pada channel tersebut. Maka, penulis
melakukan observasi lebih mendalam melalui 5 video klip dengan penonton terbanyak milik Didi
Kempot. 5 video klip dengan penonton terbanyak dan terpopuler per tanggal 8 agutus 2021, adalah:

Didi Kempot — Banyu Langit [OFFICIAL], ditonton sebanyak 60.913.989 kali dengan likes

1.

2.

sebanyak 229 ribu

Didi Kempot — Pamer Bojo [OFFICIAL], ditonton sebanyak 41.272.751 kali dengan likes

sebanyak 232 ribu

Didi Kempot — Cidro [OFFICIAL], ditonton sebanyak 34.578.184 kali dengan likes sebanyak

164 ribu

Didi Kempot — Tatu [OFFICIAL], ditonton sebanyak 20.310.706 kali dengan likes sebanyak

116 ribu

Didi Kempot — Ambyar [OFFICIAL], ditonton sebanyak 17.018.859 kali dengan likes

sebanyak 77 ribu

Selain itu, untuk lebih mengetahui eksistensi musik Campursari Didi Kempot di media
komunikasi penulis melakukan observasi terhadap Instagram akun resmi milik Didi Kempot dan
beberapa akun penggemar Didi Kempot, yakni @didikempot_ official, @sobatambyar, dan
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@sobatambyarindonesia. Instagram menjadi salah satu platform yang menjadi tempat observasi
selanjutnya mengenai objek penelitian. Musisi Didi Kempot memiliki akun resmi pribadi yang saat
ini dikelola oleh Tim Komunikasi Digital Didi Kempot bernama @didikempot_official dengan
jumlah pengikut sebanyak 455,7 ribu.

Gambar 4. Profil akun @didikempot_official
[Sumber : Instagram]

didikempot_official E8
168 kiriman 455k pengikut 0 diikuti

Didi Kempot
Dikelola oleh Tim Komunikasi Digital

85 POSTINGAN

 Stasiun Bl

.}‘

Melalui observasi yang dilakukan melalui ighlade.com penulis dapat mengetahui hasil eksistensi
dan interaksi yang terjadi dalam akun tersebut. Engangement rate akun tersebut per tanggal 17
Agustus 2021 mendapatkan grade B dengan jumlah persentase sebesar 4,48%.

Gambar 5. Engangement Rate Instagram @didikempot_official
[Sumber : Igblade]
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Selain itu, melalui tools tersebut dapat diketahui bahwa rata-rata selama 180 hari terakhir, likes
terhadap unggahan akun tersebut masih mencapai 20,3 ribu. Serta 125,4 rata-rata interaksi komentar
setiap unggahan foto/video dalam akun @didikempot_official selama 180 hari terakhir. Sehingga
dengan mendapatkan grade B, bisa disimpulkan bahwa engangement rate atau interaksi yang terjadi
dalam akun tersebut masih terbilang baik walaupun saat ini telah dikelola oleh Tim Komunikasi
Digital Didi Kempot.

Namun ternyata eksistensi akun Instagram tersebut sudah mulai menurun setelah kepergian sang
pemilik, yaitu Didi Kempot. Puncak jumlah pengikut atau followers terbanyak terjadi pada bulan Juni
2020. Dimana waktu tersebut merupakan satu bulan setelah kepergian sang maestro Didi Kempot.
Maka dari itu, dapat dikatakan bahwa saat itu informasi meninggalnya Didi Kempot menjadi
highlights atau perbincangan publik di media sosial Instagram. Walau begitu, penurunan jumlah
pengikut dan interaksi akun tidak terjadi secara drastis melalui data yang diunggah pada igblade.com
pada tanggal 17 Agustus 2021.

Observasi melalui akun Instagram selanjutnya dilakukan terhadap akun komunitas virtual
penggemar Didi Kempot, yakni Sobat Ambyar dengan nama akun @sobatambyar. Akun tersebut
memiliki jumlah pengikut sebesar 82,7 ribu akun dengan jumlah postingan 466 foto/video.
Berdasarkan data yang diunduh melalui igblade.com rataan Engangement Rate akun tersebut berada
di grade C dengan jumlah persentase sebesar 2,27%. Walau begitu, hingga kini akun tersebut masih
aktif dalam mengunggah postingan melalui feed maupun story. Selain itu engangement rate rataan
likes dan komentar selama 180 hari terakhir terjadi sebesar 1,9 ribu untuk likes dan sebesar 23,5 untuk
komentar.

Gambar 6. Profil Instagram @sobatambyar
[Sumber : Instagram]
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Penulis memilih akun tersebut karena, menjadi akun business yang mendukung dan merupakan
komunitas virtual penggemar Didi Kempot yang disebut Sobat Ambyar. Dalam biography akun
tersebut memberikan keterangan “Official Dewan Perwakilan Pusat #SadBois dan #SadGerls.
Pencecep Rindu, Peternak Luka, Penikmat Karya @didikempot_official”.
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Gambar 7. Engangement Rate Instagram @sobatambyar
[Sumber : Igblade]
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Data yang sama juga diperoleh pada akun tersebut, dengan terjadi penurunan pengikut pada
akun tersebut. Sama halnya dengan akun @didikempot_official, akun @sobatambyar juga terjadi
penurunan secara terus menerus setelah bulan Juni 2020. Akun penggemar Didi Kempot tersebut
pernah mencapai puncak jumlah pengikut sebesar 91,1 ribu pada bulan Juni 2020.

Observasi selanjutnya dilakukan pengamatan terhadap akun penggemar Didi Kempot lainnya
yang juga merupakan komunitas virtual Sobat Ambyar, akun tersebut bernama
@sobatambyarindonesia. Akun tersebut memiliki pengikut lebih tinggi dari akun @sobatambyar,
yakni sebesar 245,9 ribu pengikut. Akun tersebut memberikan keterangan dalam biography bahwa
@sobatambyarindonesia “Support Lord @didikempot_official”.

Gambar 8. Profil Instagram @sobatambyarindonesia
[Sumber : Instagram]
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Untuk memperdalam informasi maka penulis masih melakukan observasi melalui tools
igblade.com. Data diperoleh pada tanggal 17 Agustus 2021 dengan menunjukkan engangement rate
berada di grade D dengan persentase 1,09%. Rata-rata likes dan interaksi komentar selama 180 hari

terakhir berjumlah 2,6 ribu likes dan 38,2 komentar.
Gambar 9. Engangement Rate Instagram @sobatambyarindonesia
[Sumber : Igblade]
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Selain itu, sama halnya dengan 2 akun observasi sebelumnya, akun @sobatambyarindonesia juga
mengalamin penurunan secara terus menerus setelah kepergian Didi Kempot pada bulan Mei 2020.
Akun @sobatambyarindonesia pernah berada di puncak pengikut tertinggi dengan jumlah 282,1 ribu
pengikut pada awal Juni 2020.

Data selanjutnya di observasi untuk mengetahui komentar positif dan negatif dalam 5 video
terpopuler video klip Didi Kempot Official Channel. Berdasarkan data di atas, penulis melakukan
pencarian data tersebut untuk mengetahui perilaku interaksi yang terjadi di media komunikasi,
khususnya Youtube. Sebanyak 2.500 komentar berhasil diunduh di setiap video klip melalui tools
yang bernama Netlytic.

Netlytic merupakah sebuah platform berbasis website yang bisa digunakan untuk mengambil
data komentar, like, comment dalam suatu video di YouTube. Data dapat diunduh melalui link yang
kemudian berhasil mendapatkan 2.500 data komentar video klip Didi Kempot. Data tersebut
kemudian dianalisis melalui text preprocessing untuk mendapatkan klasifikasi analisis sentimen.
Penulis mengambil 100 komentar sebagai sampling data yang dianalisis berdasar top 100 komentar
terbaru untuk mengetahui eksistensi perilaku interaksi masyarakat terhadap musik Campursari ‘Didi
Kempot’.
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Gambar 10. Data Komentar Video Klip Lagu Didi Kempot
[Sumber : Data Pribadi]
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Data berhasil diperoleh dalam format .xIsx yang diunduh secara otomatis, namun perolehan data
terhadap 5 video tersebut dilakukan dalam waktu yang berbeda-beda. Untuk mengetahui klasifikasi
opini tersebut, penulis menggunakan cara text preprocessing melalui Microsoft Excel 2016. Metode
tersebut dilakukan untuk mengolah data yang sebagian besar berbahasa jawa dan seluruhnya
menggunakan model penulisan yang tidak baku.

Data komentar video klip Banyu Langit berhasil diunduh pada tanggal 9 Juni 2021, video Kklip
Pamer Bojo berhasil diunduh pada tanggal 13 Juli 2021, video klip Cidro berhasil diunduh pada 9
Agustus 2021, video klip Tatu berhasil diunduh pada 13 Juli 2021, dan video klip Ambyar diunduh
pada tanggal 9 Agustus 2021.

Setelah melalui tahap text preprocessing, tahap selanjutnya adalah proses sentyment analysis
menggunakan Azure Machine Learning untuk mendapatkan analisis klasifikasi komentar berdasarkan
komentar positif, netral, dan negatif.

Azure Machine Learning merupakan salah satu layanan Microsoft Office yang dapat mengolah
dan menganalisis data dalam jumlah besar melalui jaringan global. Selain itu, layanan ini mampu
memberikan kesimpulan atau hasil menggunakan berbagai algoritma untu memprediksi hasil data.
Setelah mendapatkan hasil sentiment analysis yang kita inginkan selanjutnya kita dapat melakukan
pengklasifikasian data menggunakan Bahasa python dengan tools Jupyter Notebook. Jupyter
Notebook merupakan sebuah platform untuk membuat dan berbagi dokumen interaktif yang berisi
live code, persamaan, dan visualisasi hasil analisis data komentar.

Tabel 1. Hasil Analisis Video Klip Didi Kempot
[Sumber : Data Pribadi]

Komentar Komentar Komentar
Positif Negatif Netral
1 Banyu Langit 76 11 13
2 Pamer Bojo 57 27 16
3 Cidro 65 18 17
4
5

No. Judul Lagu

Tatu 71 18 11
Ambyar 71 10 19
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Berdasarkan hasil analisis komentar tersebut dapat diketahui bahwa interaksi yang dilakukan
oleh masyarakat masih terjadi hingga saat ini. Walaupun video-video tersebut sudah bertahun-tahun
diunggah, namun karya Didi Kempot masih eksis hingga saat ini. Interaksi yang terjadi dalam media
sosial YouTube tersebut, khususnya video klip Didi Kempot sebagian besar diklasifikasikan sebagai
komentar positif sehingga bisa dikatakan bahwa lagu Didi Kempot diterima oleh masyarakat.

Selain itu, observasi dilakukan juga terhadap video-video mengenai Didi Kempot, salah satunya
ketika Didi Kempot menjadi bintang tamu di salah satu acara talkshow televisi swasta yang videonya
diunggah melalui KOMPAS TV Channel, dengan judul Patah Hati, Jogetin Aja! | Didi Kempot The
Godfather of Broken Heart - ROSI (5) (Silalahi, 2019). Penulis berhasil mendapatkan pendapat oleh
salah satu bintang tamu lainnya, yakni Frans Sartono (Wartawan Senior Kompas). Menurut beliau,
adanya media sosial mampu mempengaruhi eksistensi Didi Kempot. Frans Sartono juga memberikan
pendapat bahwa musik campursari Didi Kempot berhasil membuat kaum milenial dan generasi muda
menjadi suka terhadap karyanya.

Video-video hasil rekaman cover ataupun remake oleh penyanyi dan musisi Indonesia terhadap
lagu Didi Kempot pun masih dapat ditemukan di platform Instagram dan Youtube. Munculnya
penyanyi dan musisi-musisi baru yang membawakan konsep genre Campursari dan Pop Jawa mampu
membuat masyarakat semakin senang dan memengaruhi eksistensi Campursari yang terus bertahan.

Data juga diperoleh penulis melalui hasil wawancara pada tanggal 20 Agustus 2021 dengan
informan bernama Arif Setiawan yang juga bekerja sebagai penyiar radio, guru pendidik, dan juga
budayawan mengenai budaya-budaya Indonesia. Beliau menjelaskan bahwa media memiliki peranan
penting dalam eksistensi kembali Didi Kempot di dunia musik Indonesia. Menurutnya, Didi Kempot
juga mampu memberikan situasi emosional seseorang untuk masuk dan memahami musik-musik
karyanya. Maka dari itu, lagu-lagu yang sebagian besar Didi Kempot ciptakan mampu dirasakan dan
dinikmati masyarakat.

Lagu-lagu karya Didi Kempot sebagian besar juga memiliki arti penafsiran lirik yang sedih atau
terpuruk. Namun kehebatan Didi Kempot menurut informan yakni mampu memengaruhi audience
atau masyarakat bangkit dari sedih dan jatuh terpuruk dengan menikmati lagunya dengan suasana
senang hati yang kerap kali digaungkan dimasyarakat dengan adanya istilah “patah hati jogetin aja”.
Sehinga menurut informan Didi Kempot mampu berhasil mengubah konotasi “ambyar” yang
memiliki arti hancur dan bersifat negatif sebagai konotasi kata yang positif.

Informan juga menambahkan bahwa seluruh kalangan masyarakat perlu memanfaatkan dan
melestarikan budaya Campursari. Sehingga regenerasi yang disebutnya sebagai siklus seni
Campursari dapat terus berjalan. Sehingga informan juga berharap musisi penerus Didi Kempot dapat
terus berkarya secara kreatif dan memanfaatkan media sebagai wadah potensial pelestarian seni
musik Campursari itu sendiri. Dengan mengikuti zaman yang terus berubah diharapkan eksistensi
seni musik Campursari dapat terus bertahan di tengah kemajuan teknologi.

Selain itu, pemerintah sebagai fasilitator juga harus mampu memberikan kemudahan akses dan
peningkatan secara kuantitatif jumlah penyajian seni asli Indonesia di media komunikasi. Sehingga,
masyarakat dapat menikmati seni tersebut dengan mudah dan tidak berbayar.

4 Simpulan

Penelitian ini menghasilkan temuan bahwa eksistensi seni daerah khususnya musik Campursari
‘Didi Kempot” masih populer di kalangan masyarakat. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil analisis
data yang diunduh dari kanal YouTube Didi Kempot Official Channel serta 3 akun Instagram
@didikempot_official, @sobatambyar, dan @sobatambyarindonesia. Analisis menunjukkan masih
adanya interaksi dan keaktifan pada akun tersebut yang ditandai dengan perolehan engangement rate.
Selain itu, citra baik akan musik daerah seperti Campursari dapat diterima di masyarakat dengan
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pengolahan data komentar di Youtube yang dominan positif. Maka dari itu, adanya media komunikasi
yang membuat masyarakat masih bisa menikmati karya Didi Kempot secara terus menerus. Video-
video liveshow Didi Kempot pun selalu terlihat ramai dihadiri masyarakat.

Selain itu, para musisi dan penyanyi Indonesia juga turut serta terus melestarikan karya Didi
Kempot melalui rekaman cover maupun saat liveshow secara on-air ataupun off-air. Maka tidak bisa
dipungkiri bahwa lagu-lagu Didi Kempot masih bisa dinikmati masyarakat hingga saat ini. Walau
begitu, perbincangan publik terhadap Didi Kempot secara intens sudah menurun berdasarkan grafik
dan perolehan hasil grade pada engangement rate 3 objek akun Instagram yang tidak menunjukkan
hasil grade maksimal. Tentu dengan meninggalnya legenda Campursari Indonesia tersebut, membuat
interaksi secara langsung antara Didi Kempot dan penggemarnya sudah tidak bisa terjadi. Hal tersebut
yang membuat eksistensi musik campursari ‘Didi Kempot’ sudah tidak menjadi trendsetter
masyarakat.

Penulis juga berhasil menemukan bahwa media komunikasi memberikan pengaruh terhadap
masyarakat memberikan opini atau pendapatnya terhadap musik Campursari Didi Kempot. Selain itu,
ungkapan dan tingkah laku secara emosional dapat diungkapkan melalui teks dan pesan. Dengan
adanya kemajuan zaman dan teknologi media komunikasi seperti saat ini, komunikasi maupun tempat
untuk berkarya dapat dilakukan dengan cepat dan mudah. Sehingga, diharapkan dengan adnya
penelitian para musisi campursari penerus Didi Kempot dapat memanfaatkan media komunikasi
dengan baik dan tepat untuk terus menjaga kelestarian budaya daerah asli Indonesia.
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